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ABSTRAK

Banjir lahar dingin yang terjadi pada April-Mei 2024 di lereng Gunung Marapi
menyebabkan kerusakan infrastruktur, termasuk runtuhnya Jembatan Lubuk Mata Kucing
di Nagari Singgalang, Kecamatan X Koto, Kabupaten Tanah Datar. Karena jembatan ini
merupakan jalur vital penghubung kawasan perdesaan dan pusat ekonomi regional,
diperlukan perencanaan ulang struktur jembatan yang memenuhi aspek fungsional,
ketahanan struktural, dan efisiensi teknis. Penelitian ini bertujuan merancang struktur
jembatan komposit baja—beton dengan bentang 25 meter. Pendekatan yang digunakan
berbasis data primer dari survei topografi, hidrologi, dan investigasi tanah. Analisis
dilakukan menggunakan metode Gumbel untuk hidrologi serta perencanaan struktur atas
dan bawah , mengacu pada standar BM-100 Dirjen Bina Marga no. Um.01.03-Db/242
tanggal 21 Maret 2008 dan SK SNI. Hasil menunjukkan struktur atas dirancang sebagai
jembatan Kelas B, lebar 7,00 meter, pelat lantai 0,25 meter, dengan tulangan ©¥14-100 mm.
Struktur bawah berupa abutmen profil T terbalik, dimensi 3,50 m X 9,00 m x 6,00 m,
dengan empat pondasi sumuran @ 2 m. Sistem perletakan tipe B digunakan bersama balok
diafragma H.175.175.7,7.11 dan gelagar H 1005.300.14.26. Metode partial shoring dipilih
untuk efisiensi tegangan dan dimensi struktur.

Kata kunci: Jembatan Komposit, Perencanaan Struktur, Pondasi Sumuran, Hidrologi,
Tanah Datar
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Koefisien pengaliran (run of coefecien)
Muatan angina
Aliran arus sungai dan hanyutan
kohesi
Tegangan beton (kg/cm?)
tebal efektif lantai = h — selimut beton.
Diameter baut
diameter tulangan perlu.
Koefisien Gempa
Eksitensi (m)
Luas daerah pengaliran
Tekanan geser tumpuan
Jumlah gaya horizontal penyebab geser
Jumlah gaya horizontal terhadap geser
Berat Jembatan
Gempa Bumi

ts = tebal pelat beton (slab)

Beda tinggi antara titik terjauh dari awal daerah pengaliran

Muatan Hidup

Kombinasi

Inersia total (cm®*)

Gaya horizontal

Angka Kejut

Panjang bentangan jembatan (m)
Panjang sungai teoritis (0,9 L) (Km)
Muatan tetap

Banyak data pengamatan
Modolus rasio

faktor reduksi kekuatan

Debit banjir rencana (m>/dt)

Hujan sehari (mm)
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Intensitas curah hujan selama ‘t” tahun

Intensitas hujan selama waktu kosentrasi

bentang pelat diukur dari pusat ke pusat tumpuan (dalam meter)
Tegangan baja (kg/cm?)

Jarak dari sambungan baut yang paling luar ketepi bahagian yang

seimbang

Reduced standar deviasi

Susut dan rangkak

Standar deviasi

Suhu

waktu kosentrasi / lamanya curah hujan (jam)

tebal lapis aspal.

Tekanan Tanah

Kecepatan perambatan banjir (Km/jam)

Curah hujan harian maximum rata-rata selama “n” tahun
Besarnya hujan yang diharapkan terjadi dalam 1 tahun
Reduced rata-rata

Jarak (cm)

Reduced Variabel (perkiraan pariasi pengurangan ekstreem)
Jumlah gaya horizontal penahan geser, X V. Tan @ + B. C

Jumlah gaya horizontal penyebab geser

Tegangan dasar / Tegangan izin baja
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1.1

BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dengan terjadinya bencana Lahar dingin akibat terjadinya hujan yang
berkepanjangan pada tanggal 4 dan 5 April dan 11 Mei 2024 dengan kapasitas
yang cukup tinggi di daerah Tanah Datar, Bukittinggi dan Padang Panjang
yang meliputi wilayah lereng gunung Marapi dan Singgalang yang
mengakibatkan terjadinya banjir bandang dari lereng gunung Marapi,
sehingga memutuskan beberapa jembatan utama yang melintasi sungai pada
aliran yang terjadi, terutama di wilayah Kabupaten Tanah Datar, di mana
salah satu jembatan yang rusak dan putus adalah Jembatan Lubuk Mata
Kucing yang berada di Daerah Lubuk Mata Kucing dengan perbatasan
Singgalang dan Padang Panjang.

Karena jembatan tersebut merupakan akses utama pada daerah tersebut
sehingga diperlukan penanganan segera agar arus lalu lintas dan barang serta
roda ekonomi masyarakat tetap berjalan maka jembatan tersebut diperlukan
pembangunannya kembali dengan kondisi yang lebih layak dan memenuhi
persyaratan dan standarisasi yang ada. Untuk itu melalui Program percepatan
dari Badan Penanggulangan Bencana daerah (BPBD) dengan Pekerjaan
Perencanaan dilakukan perencanaan Jembatan Lubuk Mata Kucing.

Untuk memenuhi kebutuhan akan aksesibilitas dan membuka
keterpencilan maka diperlukan pembangunan jembatan dan rehabilitasi
jembatan pada akses jalan yang sudah ada untuk mendukung kelancaran arus
lalu lintas pada daerah tersebut. Untuk melaksanakan pembangunan dan
rehabilitasi jembatan tersebut, maka perlu didukung oleh perencanaan teknis
yang matang agar dapat menghasilkan suatu perencanaan teknis jembatan
yang efektif dan ramah lingkungan. Kebutuhan akan perencanaan teknis
jembatan yang baik merupakan suatu yang diharapkan oleh masyarakat dan

merupakan faktor penunjang lancarnya roda perekonomian masyarakat.



Jembatan adalah suatu konstruksi yang gunanya untuk meneruskan
jalan melalui suatu rintangan yang berada lebih pada jalur lalu lintas yang
dilalui. Rintangan ini biasanya jalan lain (jalan air atau jalan lalu lintas biasa).
Jembatan yang merupakan bagian dari jalan, sangat diperlukan dalam sistem
jaringan transportasi darat yang akan menunjang pembangunan pada daerah
tersebut. Perencanaan pembangunan jembatan harus diperhatikan seefektif
dan seefisien mungkin, sehingga pembangunan jembatan dapat memenuhi
keamanan dan kenyamanan bagi para pengguna jembatan.

Keamanan jembatan menjadi faktor utama yang harus diperhatikan
dalam perancangan jembatan. Beban primer, beban sekunder, dan beban
khusus harus diperhitungkan dalam perancangan jembatan agar memiliki
ketahanan dalam menopang beban-beban tersebut. Keselamatan dan
keamanan pengguna jembatan menjadi hal penting yang harus diutamakan.

Keberadaan jembatan saat ini terus mengalami perkembangan, dari
bentuk sederhana sampai yang paling kompleks, demikian juga bahan-bahan
yang digunakan mulai dari bambu, kayu, beton dan baja. Penggunaan bahan
baja untuk saat sekarang maupun di masa mendatang, untuk struktur jembatan
akan memberikan keuntungan yang berlebih terhadap perkembangan serta
kelancaran sarana transportasi antar daerah maupun antar pulau yang ada di
seluruh Indonesia (Siswanto, 1999).

Wilayah Kabupaten Tanah Datar sendiri sudah banyak melakukan
pembangunan proyek jembatan yang berguna untuk melancarkan transportasi
yang ada, dalam membuka jaringan lalu lintas diwilayah Kabupaten yang
menuju ke pusat pemerintahan atau ke kota utama yang dituju yang berasal
dari daerah pelosok di wilayah kabupaten tersebut, di mana dalam menuju
dan pergi dari suatu daerah yang belum dapat dilalui dengan kendaraan roda
empat guna mengangkut hasil bumi dan memperlancar arus ekonomi pada
daerah tersebut, guna meningkatkan taraf hidup masyarakat akan kebutuhan
bahan pokok dan menjual hasil bumi serta memperlancar arus roda

pemerintahan dari desa ke kota ataupun sebaliknya.



1.2

Di mana suatu daerah yang sudah ada jalur lalu lintas akan tetapi
terdapat beberapa jembatan yang melintasi jalur jalan tersebut ada yang sudah
rusak dan bahkan ada yang masih berupa jembatan darurat serta jembatan
semi permanen, sehingga untuk kenyamanan arus lalu lintas menuju daerah
tersebut dapat dibuatkan dan diperbaiki jembatan yang ada tersebut.

Melihat permasalahan yang ada, maka pemerintah membangun
jembatan untuk mengatasi masalah tersebut dengan membangun ataupun
dengan merehabilitasi serta ada yang melanjutkan pembangunan yang sudah
dilakukan pada tahun sebelumnya akan tetapi belum selesai yang harus
dilanjutkan segera dengan Pembangunan sesuai dengan kebutuhan dan
persyaratan yang ada, sehingga untuk melewati jalan tersebut dapat ditempuh
dengan nyaman.

Dengan adanya beberapa bahan konstruksi lain seperti baja, beton,
maka perlu dicoba merancang ulang jembatan dengan menggunakan material
baja dan beton. Sedangkan mengingat beberapa keunggulan dari material baja
dibandingkan dengan material yang lain, maka pada umumnya pembangunan
jembatan atau merehabilitasi serta melanjutkan jembatan yang sudah dimulai
dilakukan dengan menggunakan material rangka balok dari baja dengan jenis
jembatan gabungan dengan material beton bertulang sehingga sering disebut
dengan jembatan komposit, karena dilaksanakan lebih praktis dan lebih
murah.

Oleh sebab itu penulis tertarik mengangkat penelitian skripsi dengan
judul “Perencanaan Struktur Jembatan Komposit Di Lubuk Mata Kucing
Kabupaten Tanah Datar”.

Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perencanaan struktur jembatan dan bangunan pelengkap
dari jembatan komposit berdasarkan rencana kapasitas jembatan yang
memadai dalam melayani volume lalu lintas serta sesuai dengan standar

yang berlaku?



2.

Bagaimana perencanaan jembatan yang memenuhi aspek estetika

struktur namun proporsional dengan biaya?

1.3 Batasan Masalah

Pada penelitian ini diberikan batasan permasalahan agar saat penulisan

lebih terarah pada masalah yang dihadapi. Adapun batasan-batasan masalah

pada penelitian ini adalah:

1.

Lokasi penelitian ini adalah Jembatan yang Rusak Akibat Banjir Lahar
Dingin Di Nagari Singgalang Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah
Datar

Data yang digunakan untuk penelitian yaitu data primer yang berasal
dari hasil survei penelitian di lapangan.

Perencanaan meliputi perencanaan struktur bawah, struktur atas serta
bangunan pelengkap jembatan komposit.

Penelitian ini menggunakan perhitungan manual.

Pedoman yang dipakai pada penelitian ini adalah BM-100 Dirjen Bina
Marga no. Um.01.03-Db/242 tanggal 21 Maret 2008.

Bentang jembatan yang akan direncanakan adalah 25 meter.

Penelitian ini difokuskan pada perencanaan tipe komposit balok baja
dan pelat beton bertulang dengan bentang sederhana

Penelitian tidak mencakup aspek metode pelaksanaan konstruksi,

pengadaan material, maupun estimasi biaya.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari Penelitian ini adalah:

1.

Menentukan fungsi struktur secara tepat dan memastikan jembatan
dapat menahan beban yang bekerja dengan konstruksi permanen dan
umur yang panjang.

Menentukan dimensi struktur bangunan atas dan bangunan bawah yang
diperlukan pada jembatan komposit baja-beton.

Mengoptimalkan desain shear connector yang optimal untuk

meningkatkan kekuatan dan keamanan struktur jembatan komposit.



1.5.

Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisi tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah,
Batasan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian , dan Sistematika Penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini berisi tentang teori-teori yang menjadi landasan yang
akan dipakai untuk menganalisis penelitian ini.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini membahas tentang Lokasi Penelitian, Metode
Pengumpulan Data dan Bagan Alir Penelitian.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan-
pembahasan kerusakan yang terjadi.
BAB V PENUTUP

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran untuk berbagai pihak.



